
 



 



ABSTRAK 
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Objek dalam penelitian ini adalah menganalisis representasi tokoh 

perempuan yang ada dalam novel Pesantren Impian karyaAsma Nadia. 

Permasalahan yang diambil dalam penelitian ini yaitu (1) bagaimana sikap dan 

perilaku tokoh utama perempuan? (2) bagaimana sikap dan perilaku tokoh 

tambahan perempuan? (3) bagaimana sikap dan perilaku tokoh utama perempuan 

terhadap tokoh tambahan perempuan? (4) bagaimana sikap dan perilaku tokoh 

perempuan terhadap tokoh laki-laki? 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif 

secara harfiah adalah metode yang menggambarkan sebuah peristiwa, benda, dan 

keadaan yang sejelas-jelasnya tanpa mempengaruhi objek yang diteliti. 

Penggunaan metode ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

sikap dan perilaku tokoh perempuan yang meliputi sikap dan perilaku tokoh 

utama perempuan, sikap dan perilaku tokoh tambahan perempuan serta 

menggambarkan sikap dan perilaku tokoh utama terhadap tokoh-tokoh tambahan 

dalam novel Pesantren Impian karyaAsma Nadia. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa perempuan tidak hanya di 

representasikan sebagai manusia yang termarjinalkan. Akan tetapi, ada beberapa 

perempuan yang mampu bertahan hidup di tengah kerasnya kehidupan yang 

merekajalani. Mereka mempunyai sikap dan perilaku yang buruk, namun mereka 

sadar akan hal itu semua. Kesadaran mereka tunjukkan dengan berusaha menjadi 

manusia yang berbudi pekerti yang baik. Para tokoh perempuan juga 

merepresentasikan bahwa perempuan adalah sosok yang saling menjaga suatu 

hubungan persahabatan, mereka tidak memandang status sosial antar sesama. 

Berkat rasa persaudaraan itulah yang membuat pribadi mereka menjadi lebih baik. 

Tidak ada kata terlambat untuk memperbaiki diri, semua kembali ke pribadi 

masing-masing. 
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